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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Dalam sistem pengendalian serangga ham a tanaman, parasitoid 

dan predator berperan penting sebagai faktor mortalitas biotik yang 

efektif untuk menekan populasi ham a Parasitoid adalah serangga yang 

hidup pada atau di dalam  tubuh serangga inang, sedangkan predator 

adalah serangga pemangsa serangga lain. Dalam model agroekosistem, 

terutam a pada agroekosistem  tanam an pangan dan perkebunan di 

Indonesia, parasito id  dan  predator telah banyak diketahui dan 

dimanfaatkan dalam program pengendalian hama.12 Tidak terkecuali 

pada agroekosistem  tanam an kapas, peran parasitoid dan predator 

sebagai agens hayati d igunakan sebagai dasar pengem bangan 

pengendalian ham a terpadu (PHT), yaitu m elalui proses pelepasan 

secara massal, maupun peningkatan fungsinya melalui konservasi.

Dalam  kasus pertanam an kapas, salah satu kendala teknis 

pengembangan kapas di Indonesia adalah hama penggerek buah yang 

dapat menimbulkan kerusakan hingga 4 0 % 3 dan memerlukan biaya 

pengendalian sam pai 65%  dari total b iaya input.4 K ondisi ini 

m enyebabkan usaha tani kapas m enjadi tidak m enguntungkan. 

W alaupun biaya yang dibutuhkan untuk pengendalian ham a cukup 

besar, hasil yang dicapai hanya400-500 kg kapas berbiji八ia atau hanya 

30-40%  dari potensi produksi varietas kapas.5 O leh karena itu, 

prioritas penelitian  pengendalian  ham a kapas d iarahkan pada 

pengem bangan PH T yang berprinsip pada: (a) tanam an sehat, (b) 

pemanfaatan m usuh alami, (c) pem antauan ham a dan m usuh alami, 

dan (d) m enjadikan petani sebagai ahli PH T di lahannya sendiri.6’7 

M odel penerapan PH T seperti ini telah dikuatkan m elalui Undang- 

u n d a n g  R I N o m o r  12 ta h u n  1992  d e n g a n  h a ra p a n  e f e k t i f
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mengendalikan hama dm gan biaya pengmdalian yang rendah, inplikasi 

ditetapkannya model PHT ini usaha tani kapas dapat menguntungkan, 

dan pada akhirnya m endorong m eningkatkan m inat petani untuk 

m enanam  kapas. Perlu  m enjadi perhatian  bahw a tanam an kapas 

m erupakan kom oditas yang strategis untuk dikem bangkan, karena 

produksi serat kapas nasional sampai saat ini baru m em enuhi 0,3%  

kebutuhan industri tekstil nasional yang mencapai 600.000-700.000 

ton serat/tahun.891011

Itulah sebabnya, pemanfaatan m usuh alami, terutama parasitoid 

dan  p re d a to r  d ap a t d ija d ik a n  seb ag a i p rin s ip  d asa r da lam  

pengembangan model PHT tanaman kapas. Kenyataanya, agens hayati 

seperti ini secara alam i telah  tersedia dalam  agroekosistem  kapas, 

seh in g g a  d ap a t d im a n faa tk a n  seca ra  o p tim al dengan  b iaya  

pengendalian yang relatif murah dan ramah lingkungan. Untuk itu dalam 

orasi ini akan saya sampaikan pentingnya pemanfaatan fungsi parasitoid 

dan predator serangga ham a sebagai agens pengendali yang efektif 

dalam  penerapan PH T tanam an kapas.

II. PERAN STRATEGIS PARASITOID DAN 
PREDATOR DALAM PHT KAPAS

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

T e rk a it  d e n g a n  p e ra n  p a ra s i to id  d an  p re d a to r  d a la m  

pengem bangan PH T kapas di Indonesia, pelaksanaannya didukung 

oleh dua proyek khusus, yaitu Project for Development o f  Integrated 

C otton-Pest C ontrol Program m e in Indonesia (1986-1988) yang 

dibiayai o leh  Food and A griculture O rganization (FA O )12 dan 

Integrated Pest M anagem ent for Sm all-holder Estate Crops Project 

(CPM-SECP1999-2001) yang dibiayai oleh Asian Development Bank
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(ADB)13. Proyek FAO tersebut diawali melalui penelitian dasar dalam 

upaya m em aham i perm asalahan ham a kapas. Sedangkan dalam  

proyek ADB difokuskan pada implementasi PH T untuk penelitian, 

diseminasi, dan sekolah 1 방 ang PHT (SL-PHT) bagi petugas dan petani. 

Pengem bangan PH T kapas yang didukung oleh kedua proyek ini 

m enekankan pada optim alisasi pem anfaatan m usuh alam i, yaitu 

parasitoid, predator, dan patogen serangga.14

U ntuk m engem bangkan PH T tanaman kapas diutam akan pada 

sistem pengendalian non-kimiawi. Oleh karena itu perlu disusun strategi 

pengendalian yang tepat antara lain dengan m em pelajari dinam ika 

populasi serangga hama serta musuh alaminya. Pemahaman dinamika 

populasi serangga ham a dan m usuh alami m eliputi inventarisasi 

parasitoid dan predator serta kemampuannya dalam menekan populasi

2.1. Inventarisasi parasitoid dan predator dalam ekosistem 
tanaman kapas

Upaya m em aham i perm asalahan serangga ham a pada tanaman 

kapas dilakukan melalui penelitian dinamika populasi serangga hama 

kapas dan m usuh alam inya,15’16 inventarisasi m usuh alam i secara 

m enyeluruh di areal pengem bangan kapas,17 serta m em pelajari 

bioekologi parasitoid dan predator.18，19,20’21，22,23,24,25

Serangga hama utama tanaman kapas di Indonesia adalah wereng 

kapas, 셨 wrosc次 biguttulla (Ishida), yang biasanya m enyerang pada 

aw al m usim  tanam .15，16 Pada varietas kapas yang rentan terhadap 

w ereng kapas akan m em perlihatkan gejala serangan secara cepat. 

Jika  kem udian dilakukan penyem protan insektisida kim ia, m aka 

selanjutnya akan m uncul serangan penggerek buah, Helicoverpa 
armigera (Htibner) dan Pectinophora gossypiella Saunders, atau

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
Hama Kapas Secara Terpadu
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yang biasa disebut kom pleks penggerek buah kapas.16’26 Hal ini bisa 

teijadi karena penyem protan insektisida secara tidak langsung telah 

m em bunuh m usuh alam inya.27,28 A kibatnya adalah m enurunnya 

produksi kapas. Untuk mengatasi persoalan ini, konservasi parasitoid 

dan predator pada aw al pertum buhan tanam an sangat disarankan. 

D engan dem ikian, parasitoid dan predator dapat berfungsi dengan 

baik sebagai pengatur populasi serangga ham a yang efektif, sehingga 

populasi ham a selalu pada tingkat yang tidak merugikan.

Berdasaikan hasil identifikasi m usuh alami serangga hama kq)as, 

terdapat 43 spesies parasitoid, 62 spesies predator,29 dan 9 jen is 

patogen serangga.30 Dari jum lah  tersebut, 78%  di antaranya adalah 

parasitoid dan predator penggerek buah  kapas. Parasitoid yang 

dom inan m em arasit te lu r H. armigera dan P. gossypiella m asing- 

m asing Trichogrammatoidea armigem  N agaraja dan T. bactrae, 
sedangkan predator yang dominan ditemukan pada pertanaman kapas 

antara lain laba-laba (A rachnidae), kum bang kem bara (Fam ili 

Staphylinidae), kumbang kubah (Famili Coccinellidae), dan kepik mirid 

(Fam ili M iridae).29 K om pleks predator ini m erupakan pem angsa 

w ereng kapas dan telu r penggerek buah  yang efektif.31 U ntuk 

m endukung PH T kapas, kom pleks parasito id  dan predator pada 

ekosistem kapas sangat potensial sebagai kekuatan alami yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengendalian hayati.31，32

2.2. Kemampuan parasitoid dan predator dalam pengendalian
hama kapas

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Hasil penelitian mortalitas penggerek buah kapas oleh parasitoid 

dan predator m enunjukkan bahw a pada stadia telur mencapai 36%, 

larva 20%, dan pupa 36% .33 Pengendalian populasi secara alami ini
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menyebabkan populasi larva H. armigera pada tanaman kapas selalu 

rendah, ra ta-ra ta  2 larva/25 tanam an .24 H al ini terjadi karena 

pem angsaan  p red a to r terhadap  penggerek  buah  kapas dapat 

m enyebabkan populasi larva H. armigera selalu rendah, karena 

predator um umnya memangsa telur dan larva kecil.20 Sebaliknya, jika 

pada awal pertum buhan tanam an kapas dilakukan penyem protan 

insektisida, m aka populasi larva//, amiigera dapat mencapai 5 larva/ 

25 tanaman.31,32 Hal ini teijadi karena penyemprotan insektisida kimia 

berpengaruh negatif terhadap perkembangan populasi predator yang 

memiliki potensi sebagai faktor mortalitas biotik yang efektif terhadap 

penggerek buah kapas.34

Dengan demikianjelas bahwa fungsi parasitoid dan predator dapat 
d im a n faa tk a n  seb ag a i agens hay a ti yang  e fe k t if  m en e k a n  

perkem bangan populasi ham a kapas, terutam a kompleks penggerek 

buah. U ntuk m enjam in keberadaan parasitoid dan predator tersebut 

diperlukan lingkungan yang sesuai bagi perkembangannya. Oleh karena 

itu perlu dilakukan konservasi lingkungan.

III. FUNGSI PARASITOID DAN PREDATOR 
SEBAGAI PENGENDALI HAMA KAPAS

Maj elis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan.

Parasitoid dan predator dalam agroekosistem berfungsi sebagai 

faktor m ortalitas bio tik  serangga ham a, sehingga kerusakan yang 

ditim bulkan oleh  serangga ham a pada tanam an dapat berkurang. 

Serangga ham a yang terparasit akan terhenti perkem bangannya ke 

stadia lanjut, sehingga kerusakan pada tanam an juga tidak berlanjut 

ke tingkat yang lebih parah. Serangga ham a yang d im angsa oleh 

p redato r akan  berkurang  populasinya, sehingga kerusakan pada

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
Hama Kapas Secara Terpadu
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tanam an ju g a  akan berkurang. O leh karena itu, peningkatan fungsi 

parasito id  dan predator dalam  agroekosistem  kapas dapat secara 

e免k tif mengendalikan populasi penggerek buah kapas.

3.1. Fungsi Predator dalam Pengendalian Penggerek Buah
Berdasakan Ambang Kendali

Penggerek buah kapas dipercaya sebagai serangga ham a utam a 

kapas, sehingga selalu menjadi target dalam pengendalian. Pada awal 

pengem bangan kapas di Indonesia, pengendalian  penggerek buah 

direkomendasikan menggunakan insektisida kimia yang disemprotkan 

secara berjadw al sebanyak 12 1/ha (SK  M entan untuk paket IKR 

M T  1971/72 hingga 1989/90). B erdasarkan  hasil pengam atan 

populasi ham a dengan m enggunakan konsep ambang kendali, yaitu 

batas penentuan keputusan penyem protan insektisida, penggunaan 

insektisida dapat dikurangi menjadi 3 -4 1/ha.35

Pada aw al penerapan PHT, am bang kendali penggerek buah 

kapas ditetapkan 4 larva per 25 tanaman.35 Cara pemantauan populasi 

penggerek buah selanjutnya disederhanakan, sehingga nilai ambang 

kendali m enjadi 4  tanam an terinfestasi larva per 25 tanam an.36 

Penyederhanaan cara pengam atan ini m em ungkinkan pem antauan 

populasi ham a lebih cepat. Penelitian  penentuan am bang kendali 

d ilak u k an  p ad a  pertanam an  kapas m o noku ltu r dengan  tidak  

mempertimbangkan keberadaan musuh alami. Penerapan nilai ambang 

kendali ini m am pu mengurangi penggunaan insektisida hingga 60%.3132

Hasil penelitian terhadap potensi predator dalam menggendalikan 

populasi penggerek buah kapas31’33 menunjukkan bahwa nilai ambang 

kendali tersebut selanjutnya dapat disempurnakan menjadi 4  tanaman 

terinfestasi per 25 tanaman, dan jum lah tanaman terinfestasi dikurangi 

1 j ik a  pad a  w ak tu  pem antauan  d item u k an  8 ekor p redato r, dan

6 Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
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kelipatannya.37 Penentuan ambang kendali ini diperoleh dari penelitian 

pada pertanam an tumpangsari kapas dan palawija, pola tanam  yang 

selalu  d iterapkan  petan i. P enerapan  am bang  kendali dengan  

mempertimbangkan keberadaan predator memungkinkan penamaman 

tumpangsari kapas dan kedelai tanpa penyemprotan insektisida.37

3.2. Fungsi Parasitoid dalam Pengendalian Penggerek Buah
Melalui Pelepasan Massal

Maj elis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan.

Penerapan fungsi parasitoid dilakukan dengan m eningkatkan 

populasinya dalam agroekosistem melalui pelepasan massal parasitoid 

telur. Peningkatan populasi parasitoid telur berakibat pada peningkatan 

parasitisasi pada telur penggerek buah. Pelepasan parasitoid telur yang 

m e n y e b a b k a n  m o r ta li ta s  h a m a  p a d a  s ta d ia  te lu r  s a n g a t 

menguntungkan, karena m ortalitas teij adi sebelum  penggerek buah 

m erusak tanaman. Spesies parasitoid telur yang dilepas adalah yang 

d om inan  m em arasit te lu r  k o m p lek s peng g erek  buah , yaitu  

Trichogrammatoidea sp. U ntuk m endukung teknik pengendalian 

hayati ini telah dikembangkan teknologi produksi massal parasitoid 

telur yang tepat guna.38

Pelepasan parasitoid telur T. armigera sebanyak 100.000 ekor 

(50 pias) per hektar dengan empat kali pelepasan efektif mengendalikan 

populasi H. armigera dengan hasil kapas berbiji tidak berbeda dengan 

teknik pengendalian konvensional, meniadakan penggunaan insektisida 

kimia, dan menghemat biaya pengendalian hingga 70% .39,40

Pelepasan parasitoid telur T bactrae sebanyak 50 pias per hektar 

dengan tiga kali pelepasan m am pu m enekan populasi R gossypiella
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hingga 95%， yang selanjutnya menekan kerusakan buah menjadi kurang 

dari 10% ， dan m enghem at biaya pengendalian hingga 50%.41

3.3. Peningkatan Fungsi Parasitoid dan Predator Melalui
Konservasi

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan.

Peningkatan fungsi parasitoid dan predator sebagai agens hayati 

ju g a  diupayakan dengan teknik konservasi, yaitu m eningkatkan 

populasi parasitoid dan predator dalam agroekosistem kapas. Teknik 

konservasi parasitoid dan predator diterapkan m elalui penggunaan 

varietas tahan w ereng, peningkatan keanekaragam an vegetasi, dan 

penyebaran atraktan untuk parasitoid, serta penggunaan insektisida 

botani ekstrak biji m im ba (EBM).

Penggunaan varietas tahan wereng merupakan komponen utama 

dalam  PH T kapas. Sam pai tahun 2011， B alittas telah  m elepas 15 

varietas kapas, lim a di antaranya K anesia 8, 10, 11， 12 dan 13, 

mempunyai ketahanan moderat terhadap wereng kapas.42 Keunggulan 

menggunakan varietas ini tidak memerlukan penyemprotan insektisida 

pada awal pertum buhannya, sehingga m em ungkinkan populasi 

parasitoid dan p redato r dapat berkem bang.27 28 D engan kata  lain, 

penggunaan varietas kapas tahan w ereng dapat m engkonservasi 

parasitoid dan predator yang berperan secara efektif m engendalikan 

kom pleks penggerek buah pada tahap selanjutnya.43 44

Penganekaragam an vegetasi m elalui penerapan sistem  tanam  

tum pangsari kapas dengan palaw ija dapat m eningkatkan populasi 

parasitoid dan predator dalam  ekosistem kapas.45 Praktek budi daya 

tanam  tum pangsari kapas dengan palawija yang biasa dipraktekkan 

petani kapas biasanya dengan m engkom binasikan j agung, kedelai,
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kacang tanah, atau kacang hijau.46,47 Dengan m em praktekkan pola 

tanam  semacam ini secara tidak langsung akan berdam pak terhadap 

peningkatan keanekaragam an serangga. 48 49 50 51

Hasil penelitian m odel tumpangsari pada agroekosistem  kapas 

terbukti dapat m eningkatkan populasi dan kinerja  parasitoid dan 

predator penggerek buah kapas.52 Pada tingkat keanekaragam an 

serangga yang tinggi (H > 2)， interaksi dom inan yang teijadi adalah 

p redasi.53 54,55 T um pangsari kapas dengan kacang h ijau  dapat 

meningkatkan populasi predator hingga 55% dan menekan serangan 

penggerek buah hingga 75%.41

K onservasi parasito id  dalam  suatu  ekosistem  ju g a  dapat 

diupayakan dengan cara m engaplikasikan atraktan dari ekstrak 

tumbuhan berupa m inyak atsiri.56,57,58 M inyak atsiri yang berasal dari 

ekstrak daun kapas dapat m eningkatkan populasi parasitoid telur 

w ereng kapas Anagms spp. hingga 176%  dibanding tanpa atraktan 

dan m enekan populasi w ereng hingga 48%  pada um ur tanam an 30- 

75 hari, masa rentan tanaman terhadap wereng.59 Penggunaan atraktan 

parasitoid w ereng kapas dari ekstrak tum buhan ini ju g a  dapat 

dikembangkan sebagai atraktan parasitoid penggerek buah.

C on toh  la in  ada lah  p en ggunaan  in sek tis id a  E B M , yang 

kenyataannyajuga dapat mengkonservasi musuh alami. Penyemprotan 

EBM  tidak berpengaruh negatif terhadap perkem bangan populasi 

predator.60 Oleh karena itu, penyemprotan EBM  mempunyai pengaruh 

sinergis terhadap penekanan populasi penggerek buah kapas, yaitu 

sebagai dam pak dari toksisitas insektisida dan pem angsaan oleh 

predator, sehingga pengendalian menjadi e免k tif dan efisien.42

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
Hama Kapas Secara Terpadu

9



O rasi Pengukuhan Profesor R iset B idang H am a dan Penyakit Tanaman

3.4. Implementasi Fungsi Parasitoid dan Predator dalam
Pengembangan Kapas

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya muliakan.

Implementasi fungsi parasitoid dan predator dalam pengendalian 

ham a kapas dilakukan m elalui diseminasi hasil penelitian pada lahan 

petani di wilayah pengembangan kapas. Diseminasi berupa penerapan 

paket teknologi PHT dengan penekanan pada pemanfaatan parasitoid 

dan predator dalam  pengendalian kom pleks penggerek buah. Paket 

PHT yang diterapkan terdiri atas beberapa kom ponen pengendalian, 

yaitu penggunaan varietas dengan ketahanan m oderat terhadap 

w ereng, sistem  tanam  tum pangsari kapas dengan palaw ija, dan 

penerapan am bang kendali dengan m em pertimbangkan keberadaan 

musuh alami.

Diseminasi hasil penelitian ini dilakukan dengan melibatkan petani 

pada lahan seluas 55 ha di wilayah pengembangan kapas di Kabupaten 

Lam ongan, Jaw a T im ur dan B lora, Jaw a Tengah. Pelibatan petani 

dalam  kegiatan ini sekaligus m erupakan upaya untuk meningkatkan 

pem aham an m ereka tentang perm asalahan ham a kapas dan fungsi 

parasitoid dan predator sebagai pengendali hama.

Penerapan PHT kapas di Lamongan melalui teknik pengendalian 

non-kimiawi dan dengan mengandalkan kekuatan musuh alami ternyata 

dapat m eniadakan penyemprotan insektisida kimia sintesis. Hasilnya 

nyata m eningkatkan produktivitas kapas berbiji dari 312 kg kapas 

berbiji/hapada lahan dengan sistem pengendalian konvensional menjadi 

911-953 kg  kapas berb iji/ha  pada lahan dengan penerapan PHT.61 

M e la lu i  u ji  c o b a  p e n e ra p a n  a m b a n g  k e n d a li  d e n g a n  

m em pertim bangkan keberadaan predator di lahan petani seluas 25 

hektar m am pu m enghem at biaya input sebesar Rp500.000 per hektar
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dengan hasil kapas berb iji 1,2-1,5 ton /ha pada  tahun 2005 .62 

Penerapan am bang kendali tersebut pada tum pangsari kapas dan 

jagung memberikan penghematan sebesar Rp647.250/hektar dengan 

hasil 794 kg /hapada tahun 2005.63

Perpaduan m odel konservasi m usuh alam i pada sistem  tanam  

k피)as tumpangsari dengan palawij a yang dilakukan oleh petani melalui 

penerapan ambang kendali dengan mempertimbangkan keberadaan 

predator, m am pu m em berikan kontribusi yang cukup nyata dalam  

pengendalian  ham a. Penerapan kom ponen pengendalian  yang 

dipadukan ini m em beri keuntungan secara ekonom i (tam bahan 

pendapatan Rp574.500/hektar/musim) dan keuntungan secara ekologi, 

yaitu mengurangi pencem aran lingkungan oleh senyawa toksik dari 

penggunaan insektisida kimia sintetis.64

Contoh kasus penelitian p en e ra a n  PHT kapas melalui konservasi 

m usuh alam i di w ilayah pengem bangan kapas di B lora m am pu 

m enghasilkan penghem atan biaya input sebesar 40%. Dam paknya 

dapat secara langsung m eningkatkan pendapatan petani hingga 

Rp620.000 per hektar per m usim , dibandingkan dengan penerapan 

sistem pengendalian konvensional.65

Penggunaan varietas dengan ketahanan moderat teiiiadap wereng 

k피)as dan dipadukan dengan teknik pengendalian melalui teknik budi 

daya (tum pangsari kapas dengan jagung) m am pu m eningkatkan 

populasi predator hingga 56%  pada waktu populasi penggerek buah 

rata-rata 7 ekor/25 tanam an, dan m enekan kehilangan hasil hingga 

40% .66

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
Hama Kapas Secara Terpadu

li



O rasi Pengukuhan Profesor R iset B idang H am a dan Penyakit Tanaman

IV. TANTANGAN DAN PELUANG 
PEMANFAATAN PARASITOID DAN 

PREDATOR DALAM PENGENDALIAN 
HAMA TANAMAN KAPAS

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Peran parasitoid dan predator terbukti efektif dan efisien dalam  

mengendalikan populasi hama, terutam a dalam  sistem PHT kapas di 

ia. O leh karena itu, peluang untuk m engoptim alisasi peran

d dan predator dalam  pengendalian hama kapas sangat besar 

m elalui penggunaan varietas tahan w ereng kapas, pengaturan pola 

tanam  tumpangsari kapas dengan palawija, dan pelepasan parasitoid 

telur. Jika diperlukan, penggunaan insektisida botani ekstrak bij i mimba 

juga dapat direkomendasikan. Pemaduan teknik pengendalian tersebut 

nyata mengkonservasi parasitoid dan predator, sehingga musuh alami 

dapat berfungsi dengan baik.

Peluang pem anfaatan  parasitoid dan predator serangga ham a 

sebagai agens hayati pada  agroekosistem  kapas juga  sangat besar, 

karena di wilayah pengembangan kapas ditemukan spesies parasitoid 

dan predator yang berpotensi tinggi sebagai faktor m ortalitas biotik 

se ra n g g a  h a m a .67 68 P e lu a n g  p e m a n fa a ta n  p a ra s ito id  te lu r  

Trichogrammatoidea spp. sebagai agens hayati untuk pengendalian 

kom pleks penggerek buah  kapas dilakukan dengan cara pelepasan 

m assal (teknik inundasi). Teknologi perbanyakan massal parasitoid 

telur dari famili Trichogrammatidae secara tepat guna telah tersedia,38 

dan penerapan teknik pengendalian dengan parasitoid telur ini terbukti

efektif dan efisien.39-40
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M inim nya pengetahuan petani tentang parasitoid dan predator 

dalam  pengendalian serangga ham a di lapang menjadi salah satu 

kendala dan sekaligus merupakan tantangan dalam penerapan teknik 

pelepasan parasitoid untuk m engendalikan hama. Sem entara itu, 

pem anfaatan  parasito id  dengan  cara  pelepasan  m assal un tuk  

mengendalikan populasi penggerek buah juga belum banyak dipahami 

dan dianggap kurang praktis d ibandingkan dengan penggunaan 

insektisida.

Tantangan yang lain adalah kurangnya promosi keefektifan musuh 

alami dalam  pengendalian hama, dibandingkan dengan gencarnya 

prom osi penggunaan insektisida. O leh karena itu, m asih sangat 

diperlukan sosialisasi yang tepat, sehingga teknik penggunaan 

parasitoid dan predator yang telah terbukti efektif, efisien, dan ramah 

lingkungan dalam pengendalian ham a dapat diterima petani.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
TEKNOLOGI PENGENDALIAN 

HAMA KAPAS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Pemanfaatan parasitoid dan predator untuk mengendalikan hama 

kapas dapat dilakukan melalui peningkatan fungsi musuh alami tersebut 

melalui pemanfaatan sumber daya alam  yang tersedia. Pemanfaatan 

parasitoid dan predator dalam pengendalian ham a dilakukan dengan 

menerapkan teknik budi daya kapas yang efisien dan ramah lingkungan 

untuk meningkatkan produktivitas k행as dan pendapatan petani. Untuk 

pencapaian sasaran tersebut d iperlukan arah dan strategi sebagai 

berikut:

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
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5.1. Arah Pengembangan

Prioritas dalam  kerangka m enetapkan arah pengem bangan 

pemanfaatan parasitoid dan predator sebagai agens hayati yang efektif 

melalui penggunaan (a) varietas tahan wereng; (b) penganekaragaman 

vegetasi dalam agroekosistem kapas; (c) pelepasan massal parasitoid 

telur; (d) penyebaran atraktan parasitoid dari ekstrak tumbuhan; serta 

(e) penerapan sistem  pengendalian  dengan m enggunakan konsep 

am bang kendali dengan m em pertim bangkan keberadaan predator. 

Sementara itu,jika diperlukan penyemprotan insektisida, penggunaan 

insektisida botani ekstrak biji m im bajuga dapat dipertimbangkan.

5.2. Strategi Pengembangan

1. Pem aham an ten tang  peran  parasito id  dan p redato r dalam  

m engendalikan  serangga ham a kapas diagendakan dalam  

kurikulum  program  Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (SL-PTT) kapas untuk petugas lapang dan petani.

2. Penggunaan kapas varietas Kanesia yang mempunyai ketahanan 

m oderat terhadap w ereng kapas dalam  pengem bangan kapas.

3. Parasitoid dan predator harus diperhitungkan perannya dalam  

pengendalian hama. Oleh karena itu, peningkatan areal tanam dan 

produksi serat kapas nasional hendaknya dicapai melalui program 

integrasi kapas dengan palawija.

4. P rom osi keefektifan parasito id  dan predator harus dilakukan 

dalam segala kesempatan yang memungkinkan.
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VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Dari pem aparan tadi dapat ditarik kesim pulan dan im plikasi

kebijakan sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

1. Parasitoid dan predator m erupakan agens hayati yang potensial 

untuk pengendalian ham a kapas secara e fek tif dan efisien. 

Peningkatan fungsi parasitoid dan predator dalam pengendalian 

hama kapas d와)at diupayakan melalui konservasi dan augmentasi 

parasitoid dan predator sejak awal pertum buhan tanam an di 

1 꺅)angan.

2. Konsep ambang kendali dengan mempertimbangkan keberadaan 

predator pada pertanam an kapas harus diterapkan sebagai 

kom ponen utam a PH T kapas.

3. Tindakan konservasi parasitoid dan predator dilakukan melalui 

peningkatan keanekaragaman vegetasi, yaitu m en e ra k an  sistem 

tanam tumpangsari dengan pola pemanfaatan lahan secara optimal.

6.2. Implikasi Kebijakan

1. D iperlukan  perubahan  po la  p ik ir petan i, petugas lapang, 

pemangku kepentingan, dan penentu kebijakan tentang pentingnya 

pengelolaan serangga hama dengan memahami peran musuh alami, 

terutam a parasitoid dan predator, dalam  SL-PTT kapas.
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2. Diperlukan program  pengem bangan kapas secara nasional yang 

tidak hanya memperhitungkan pencq)aian target luas areal dengan 

pola m onokultur, tetapi ju g a  m engikuti kearifan lokal dengan 

menanam kapas secara tumpangsari dengan palawija.

VII. PENUTUP

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Parasito id  dan p reda to r m em punyai peran  penting  dalam  

pengendalian serangga ham a kapas. Pem anfaatan parasitoid dan 

predator dalam PH T tanaman kapas efektif dan efisien mengendalikan 

populasi hama kapas, sehingga kehilangan hasil kapas dapat dikurangi 

dan pendapatan petani dapat ditingkatkan. Penerapan kom ponen- 

kom ponen  pengendalian  ham a seharusnya m enekankan pada 

pem anfaatan parasito id  dan predator m elalui konservasi m aupun 

augmaitasi.

Program  pengem bangan kapas nasional untuk m eningkatkan 

produksi serat kapas dalam  negeri hendaknya memperhatikan fungsi 

parasitoid dan predator dalam  pengendalian hama. Oleh karena itu, 

d iperlukan dukungan program -program  lain yang sinkron dan 

terkoordinasi dengan baik. Program tersebut antara lain pengurangan 

pencemaran lingkungan oleh senyawa toksik insektisida dan program 

p e r ta n ia n  te rp a d u  ta n a m a n  p a n g a n  d an  p e rk e b u n a n  yang  

dikembangkan dalam  suatu kawasan yang representatif.
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2005. Makalah: Serangga Hama Tembakau dan Pengendaliannya.

9. Diskusi Teknologi Ramah Lingkungan Untuk Tembakau Ekspor 
Besuki, Jember 19 Juli 2005. Makalah: Pengelolaan serangga 
hama tembakau cerutu secara terpadu.

10. Pertemuan Regional Perlintan, Batu 7 September2005. Makalah: 
Pengendalian Serangga Hama Kapas Pada Ekosistem  
Tumpangsari Kedelai + Kapas.

11. Lokakarya Revitalisasi Agribisnis Kapas Diintegrasikan dengan 
Palawija di Lahan Sawah Tadah Hujan, Lamongan 8 September 
2005. Makalah: Peningkatan daya saing agribisnis kapas dengan 
PHT di lahan sawah tadah hujan.

12. Pelatihan Peningkatan Kapabilitas Petani Makassar, Makasar 21- 
22 November 2005. Makalah: Pengendalian Hama Secara 
Terpadu (PHT) pada Kapas.

13. Pelatihan Budidaya Tanaman Jarak Kepyar di Balittas Malang, 
13-15 September 2006. Makalah: Serangga hama j arak kepyar 
dan pengendaliannya.
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FUNGSI SEBAGAI EDITOR PADA JURNAL/ 
PROSIDING

1. Penyunting Monograf Balittas No. 7: Kapas, Buku 1 dan 2. ISBN: 
0853-9308.

2. Penyunting Proceedings of The 1 st International Con-ference of 
Crop Security 2005. ISBN: 979-508-975-7.

3. Penyunting Prosiding Lokakarya Revitalisasi Agribisnis Kapas 
Diintegrasikan dengan Palawija di Lahan Sawah Tadah Hujan, 
Lamongan 8 September 2005. ISBN: 979-8451-40-6.

4. Penyunting Prosiding Diskusi Teknologi Ramah Lingkungan Untuk 
Tembakau Ekspor Besuki, Jember 19 Juli 2005. ISBN: 979- 
8451-39-2.

5. Penyunting Prosiding Lokakarya Nasional Kapas dan Rami, 
Surabaya, 15 Maret 2006. ISBN: 979-8451-42-2.

6. Penyunting Prosiding Seminar Memacu Pengembangan Wijen 
Untuk Mendukung Agroindustri, Malang, 9 Novemper 2006. 
ISBN: 979-8451-43-0

7. Ketua Dewan Redaksi Buletin Tanaman Tembakau, Serat dan 
Minyak Industri. ISSN: 2085-6717 Tahun 2009 -  sekarang.

8. Mitra Bestari Jurnal Entomologi Indonesia, 2004 -  sekarang.

9. Mitra Bestari Indonesian Journal o f Agricultural Science, 2012.

KEGIATAN LAIN

1. Counterpart o f Chief Technical Advisor pada Project for 
Development of Cotton Pest Control in Indonesia, FAO Project 
■ / 8 3 / 2 5 .  1986- 1988.
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2. Kuasa Pemimpin Bagian Proyek Penelitian PHT Tanaman 
Perkebunan di Malang, 2002.

3. Ketua Kelompok Peneliti Entomologi dan Fitopatologi Balittas, 
2002 - 2007.

4. Koordinator Program pada Balittas. 2008 -2011.

5. Anggota Tim Monitoring dan Evaluasi Balittas, 2005 - sekarang.

6. Anggota delegasi pada 6th Centers o f Exellence and R & D 
Centers of the Organization of Islamic Conferences di Turki, 2 - 
5 Februari 2009.

7. Ketua delegasi pada pertemuan 25th Meeting o f the Follow-up 
Committee Meeting of the COMCEC, 11-14 Mei 2009 di Turki.

8. Anggota delegasi pada The 4th Proj ect Committee Meeting and 
the 3rd Steering Committee Meeting o f Cotton Cooperation 
Program di Casablanca, Maroko, 27 -28 September 2010.

9. Pengurus Perhimpunan Entomologi Indonesia Cabang Malang, 
2002 -  sekarang.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Keterangan Perorangan

1. Lengkap

2. Tempat dan tanggal lahir

3. Anak ke

4. Nama Ayah Kandung

5. Nama Ibu Kandung

6. Nama Suami

7. Tanggal menikah

8. Jumlah Anak

9. Nama Anak

10. Judul Orasi

11. Bidang Penelitian

12. No SK Pangkat IVe

13. No SK Peneliti Utama

: Ir. Nurindah, Ph.D.

: Bondowoso, 23 Juni 1961

: 8

: SoepojoRahardjo

: Harijami

: Ir. AriefWidiatmodjo

: 11 Juli 1989

: 2

: 1. Widya Nur Pratama 
2. Anissa NurArindatta

: Peningkatan fungsi parasitoid dan 
predator sebagai pengendali hama 
kapas

: Hama dan Penyakit Tanaman

: 4 1/K Tahun 2011, ditetapkan 
oleh Presiden RI

: 165/M Tahun 2010, ditetapkan 
oleh Presiden RI
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B. Pendidikan Formal

No. Jenjang Nama Sekolah Tempat/
kota

Tahun
hdus

i. SD SD Negeri Warn Sidoaijo 1973

2. SMP SMP PPSP DOP Surabaya Surabaya 1976

3. SMA SMA PPSP IKIP Surabaya Surabaya 1980

4. S-l Fakultas Pertanian IPB Bogor 1984

5. S-3 The University of Brisbane, 1998
Queensland Australia

Pendidikan Non Formal/Training

No Nama Pendidikan Tempat Tahun

1. Training on Biological Bangalore, Nagpur 1987
Control of Cotton dan New D elh i-
Bollworm India

2. 2nd SEA/Pacific Region Universiti Kebangsaan 1989
Training Course on the Malaysia, Bangi -
Identification of Insects Malaysia
and Mites for Agriculture
and Forestry

3. fiiterregional Training Okanagan University 2002
Course on the Use of Collage, Kelowna,
Sterile Insect Technique B.C. 一 Canada
for Areawide Pest
Management
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C. Riwayat Jabatan Fungsional Peneliti

No Jenjang Jabatan TMT Jabatan

1. Asisten Peneliti Madya 1 Maret 1990

2. Ajun Peneliti Muda 1 November 1992

3. Peneliti Muda 1 September 1994

4. Ahli Peneliti Muda 1 Desember 2001

5. Ahli Peneliti Utama/ 
Peneliti Utama IV /d

1 Agustus 2005

6. Peneliti Utama IV/e 1 Maret 2010

D. Riwayat Kepangkatan

No Pangkat/Golongan Berlaku TMT

1. CPNS Golongan Ill/a 1 April 1986

2. Penata Muda/ in/a 1 April 1987

3. Penata Muda Tk. 1/III/b 1 April 1990
4. Penata/ m/c 1 Oktober 1993

5. Penata Tingkat V JH/d 1 April 1998

6. Pembina/IV/a 1 Oktober 1999

7. Pembina Tingkat V IV/b 1 Oktober 2003

8. Pembina Utama Muda/ ’N /c 1 Oktober 2005
9. Pembina Utama Madya/ IV/d 1 Oktober 2007

10. Pembina Utama/ IV/e 1 April 2011
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E. Publikasi Ilmiah

No. Kualifikasi Jumlah

1. Penulis tunggal 8
2. Penulis utama 53
3. Penulis bersama 35

Total 96

No Bahasa Jumlah

1. Publikasi Ilmiah dalam Bahasa Indonesia 80
2. Publikasi Ilmiah dalam Bahasa Inggris 16

Total 96

F. Pembinaan Kader Ilmiah

No Nama mahasiswa dan Perguruan Tinggi 
Tempat Membimbing

Tahun

1. Syaiful Islam, Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, FP Universitas Brawijaya, S1.

1991

2. Ninik Kristiana, Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, FP Universitas Brawijaya, S1.

1998

3. Sugihartini, Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, FP Universitas Brawij ay직 S1.

1998

4. Adiah Murwidiaswati, Jurusan Biologi, 
FMIPA Universitas Brawij aya (SI)

1999

5. Michelia Syofiani B, Jurusan Biologi, 
FMIPA Universitas Brawij aya (SI)

1999
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Lanjutan.

No Nama mahasiswa dan Perguruan Tinggi 
Tempat Membimbing

Tahun

6. Drs. Dwi Adi Sunarto, Jurusan Ilmu Tanaman, 
Program Pasca Saij ana Universitas Brawijaya, S2

2001

7. EnyWahyuning Purwanti, SP, Jurusan Ilmu 
Tanaman, Program Pasca Saijana Universitas 
Brawijaya, S2

2002

8. Ike Nurmala Dewi, Jurusan Biologi, FMIPA 
Universitas Negeri Surabaya

2004

9. Yulia Susan Safitri, Jurusan Biologi, FMIPA 
Universitas Negeri Malang

2004

10. Dina Hariyani, Jurusan Hama dan Penyakit 
Tumbuhan, Universitas Brawijaya, S1.

2005

11. Nur Rochma Lusyana, Jurusan Biologi, 
FMIPA Universitas Negeri Malang

2005

12. Mochammad Komaruddin, Departemen 
Proteksi Tanaman, Faperta IPB, S 1.

2005

13. Mu’minatul Hasanah, Departemen Proteksi 
Tanaman, Faperta IPB, S 1.

2005

14. Zurchoni Habibilah, Jurusan Biologi Fakultas 
MIPA, Universitas Brawijaya, S1.

2008

15. Ahma Fatihuddin, Jurusan Biologi Fakultas 
MIPA, Universitas Brawijaya, S1.

2009

16. Vira Umrotul Sahiyah, Jurusan Biologi FMIPA, 
Universitas Negeri Malang, S1.

2010

17. Yanis Sagita Irianti Putri, Jurusan Biologi 
FMIPA, Universitas Negeri Malang, S1.

2010
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G Organisasi Profesi

N o Nama Organisasi Jabatan Tahun
Profesi

1. Perhinpunan Pengurus 2002 一 sekarang
Entomologi Cabang
Indonesia Malang
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